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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini terdiri dari dua Algoritma yaitu Naive Bayes dan 

Random Forest . Kedua Algoritma tersebut akan dianalisis sehingga memperoleh 

Algoritma terbaik dalam mengklasifikasikan status gizi anak, yang kemudian 

dikategorikan kedalam gizi buruk, gizi kurang, gizi baik, risiko gizi lebih, gizi 

lebih dan obesitas. 

Objek dari penelitian ini merupakan dataset gizi anak dan balita di 

Puskesmas Jatilawang. Label kelas yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Status Gizi yang dipengaruhi oleh Berat badan dan tinggi badan anak. Kelas status 

gizi dikategorikan menjadi status gizi buruk, gizi kurang, gizi baik, risiko gizi 

lebih, gizi lebih dan obesitas. 

3.2 Diagram Alir Penelitian 

Alur pada penelitian ini adalah pertama menentukan topik, lalu merumuskan 

masalah yang akan diteliti, membuat tujuan, dan manfaat. Kemudian melakukan 

studi literatur yang dijadikan bahan review sekaligus referensi sehingga dapat 

memunculkan hipotesis sementara. Selanjutnya mencari serta mengumpulkan data 

sebagai bahan penelitian. Pengambilan data dilakukan secara private dan 

melakukan banyak diskusi dengan kepala bagian gizi anak balita di Puskesmas 

Jatilawang. Dataset yang diperoleh akan dibagi menjadi data latih dan data uji 

dengan menggunakan 10-Fold Cross Validation dengan Algoritma Naive Bayes 

dan Random Forest . Lakukan analisis dan pengujian hipotesis sehingga hasilnya 

nanti dapat menjadi kesimpulan. Gambar 3.1 merupakan diagram alur penelitian. 
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Gambar 3.  1 Diagram Alur Penelitian 

3.3 Alat dan Bahan 

Alat: 

1. Laptop Lenovo Intel® Core™ i5-7200U CPU @ 2.50GHz (4 CPUs), 

~2.7GHz. Memory : 8192MB RAM 

2. Software yang digunakan untuk percobaan awal Rapid Miner 

3. Software yang dibutuhkan JupyterNotebook 

Bahan: 

1. Dataset gizi berdasarkan TB/BB anak dan balita di Jatilawang yang 

berjumlah 3569. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil dataset langsung ke 

Puskesmas Jatilawang secara private dengan menggunakan surat izin dari Dinas 

Kesehatan. Adanya diskusi secara berkala dengan kepala staff gizi puskesmas 

terkait dataset yang akan diteliti. Tabel 3.1 merupakan deskripsi dataset yang 

akan digunakan. Data yang diambil meliputi : 
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a. Data yang digunakan merupakan data terbaru bulan Februari 2022 

yang berjumlah 3569. 

b. Dataset yang digunakan adalah Status Gizi Bb/Tb 

c. Kelas utama yang digunakan adalah status gizi yang dikategorikan ke 

dalam enam kategori. 

Tabel 3. 1 Atribut dan Deskripsi dataset status gizi 

Atribut Deskripsi 

No Merupakan urutan penomoran data . 

 

Jenis Kelamin Merupakan identitas anak – anak, agar 

memudahkan pengkategorian status gizi. 

 

Umur  Merupakan penentu anak – anak karena 

status gizi memiliki ketentuan untuk anak 

dibawah 2 tahun dan anak diatas 2 tahun 

 

Panjang anak Merupakan pengukuran tinggi badan anak 

 

Indikator < -3 SD Indikator yang merupakan ambang batas 

Berat badan anak, apabila dibawah 

indikator tersebut maka anak akan 

dikategorikan kedalam gizi buruk. 

 

Indikator -3 SD s/d < -2 SD Indikator yang merupakan ambang batas 

Berat badan anak, apabila anak memiliki 

Berat badan diantara indikator tersebut 

maka anak akan dikategorikan kedalam 

gizi kurang. 

 

Indikator -2 SD s/d + 1 SD Indikator yang merupakan ambang batas 

Berat badan anak, apabila anak memiliki 

Berat badan diantara indikator tersebut 

maka anak akan dikategorikan kedalam 

gizi baik. 

 

Indikator > + 1 SD s/d +2 SD Indikator yang merupakan ambang batas 

Berat badan anak, apabila anak memiliki 

Berat badan diantara indikator tersebut 

maka anak akan dikategorikan kedalam 

risiko gizi lebih.  

 

Indikator > +2 SD s/d + 3SD Indikator yang merupakan ambang batas 

Berat badan anak, apabila anak memiliki 

Berat badan diantara indikator tersebut 

maka anak akan dikategorikan kedalam 

gizi lebih. 
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Atribut Deskripsi 

Indikator > +3 SD Indikator yang merupakan ambang batas 

Berat badan anak, apabila anak memiliki 

Berat badan diantara indikator tersebut 

maka anak akan dikategorikan kedalam 

obesitas. 

Status Gizi Merupakan pengkategorian gizi yang 

dipengaruhi oleh Berat badan dan tinggi 

badan anak. 

 

Setelah adanya diskusi dengan kepala bagian gizi diperolehlah informasi 

secara akurat mengenai data yang diperlukan. Pada atribut jenis kelamin 

diperlukan karena anak laki – laki dan perempuan memiliki ketentuan nilai 

ambang batas yang berbeda. Sedangkan atribut umur dikelompokkan menjadi dua 

yaitu anak dibawah 2 tahun dan anak diatas 2 tahun dikarenakan ketentuan yang 

digunakan memiliki nilai ambang batasnya masing – masing. Atribut awal dari 

sampel data gizi anak dan balita adalah No, Desa, Jenis Kelamin, Umur, Panjang, 

Berat Badan, dan Status Gizi. Tabel 3.2 Merupakan data mentah status gizi anak 

dan balita pada bulan Februari 2022. 

Tabel 3. 2 Sample Data Status Gizi Balita dan Anak Februari 2022 

No Desa Jenis 

Kelamin 

Umur Panjang Berat 

Badan 

Status 

Gizi 

1 Gunung 

Wetan 

Laki–laki 0-23 

Bulan 

85.00 10.40 Gizi 

Baik 

2 Gunung 

Wetan 

Laki–laki 0-23 

Bulan 

88.00 14.40 Risiko 

Gizi 

Lebih 

…. …. … …. ….. ….. …. 

3568 Gentawangi Perempuan 24-59 

Bulan 

101.40 12.90 Gizi 

Kurang 

3569 Gentawangi  Perempuan 24-59 

Bulan 

106.80 17.80 Gizi 

Baik 

  

3.5 Prepocessing Data 

Proses prepocessing data dalam menentukan atribut yang saling berkorelasi 

dilakukan dalam bimbingan pakar. Penjelasan yang diberikan oleh pakar bahwa 

dari atribut asli yang terdapat pada Tabel 3.2 hanya beberapa atribut saja yang 

dapat mempengaruhi indikator atau pengkategorian dalam status gizi. Setelah 
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dilakukan diskusi dan literasi maka atribut yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah nomor agar mengetahui jumlah data yang digunakan, jenis kelamin, 

umur, Panjang, dan Berat. Label atau kelas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah status gizi yang akan dikategorikan ke dalam 6 (enam) kategori yaitu gizi 

buruk, kurang, baik, risiko gizi lebih, gizi lebih, dan obesitas. Prepocessing yang 

dilakukan pada penelitian ini yaitu : 

3.5.1 Pelabelan 

Pelabelan yang dilakukan pada penelitian ini sesuai dengan ketentuan 

Kementrian Kesehatan serta instruksi dari pakar gizi. Pelabelan pertama dilakukan 

pada Jenis kelamin dan Umur. Jenis kelamin Laki – laki akan bernilai 0 dan 

Perempuan akan bernilai 1. Lalu untuk umur 0-23 Bulan akan bernilai 0 

sedangkan 24-59 Bulan akan bernilai 1. Tabel 3.3 merupakan tabel pelabelan jenis 

kelamin dan umur. 

Tabel 3. 3 Tabel Pelabelan JK dan Umur 

Jenis 

Kelamin 

Laki - Laki 0 

Perempuan 1 

Umur 0-23 Bulan 0 

24-59 Bulan 1 

 

Kemudian dilakukan pelabelan kedua pada status gizi sesuai dengan ketentuan 

indikator dan bimbingan dari pakar. Tabel 3.4 merupakan pelabelan pada 

status gizi. 

Tabel 3. 4 Tabel Pelabelan Status Gizi 

Indikator Status Gizi 

< -3 SD Gizi Buruk. 

-3 SD s/d < -2 SD Gizi Kurang. 

-2 SD s/d + 1 SD Gizi Baik. 

 > + 1 SD s/d +2 SD Risiko Gizi Lebih 

> +2 SD s/d + 3SD Gizi Lebih. 

> +3 SD Obesitas. 
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3.5.2 Hasil Dataset Baru 

Setelah dilakukan prepocessing maka akan dihasilkan dataset baru yang 

sudah sesuai dengan kebutuhan penelitian seperti pada Tabel 3.5 

Tabel 3. 5 Sample Data Gizi Anak dan Balita 

No Jenis 

Kelamin 

Umur Panjang Berat 

Badan 

Status 

Gizi 

1 0 0 85.00 10.40 Gizi 

Baik 

2 0 0 88.00 14.40 Risiko 

Gizi 

Lebih 

…. … …. ….. ….. …. 

3568 1 1 101.40 12.90 Gizi 

Kurang 

3569 1 1 106.80 17.80 Gizi 

Baik 

Dataset baru ini akan dibagi menjadi dua yaitu data latih dan data uji. Data 

latih digunakan untuk mengenali ciri khusus pada setiap datanya, lalu data uji 

merupakan data yang akan diuji berdasarkan pengenalan ciri yang dilakukan oleh 

data latih. 

3.6 Alur Algoritma Naive Bayes 

Naive Bayes merupakan salah satu algortima klasifikasi yang mempunyai 

beberapa tahapan. Tahapan pertama adalah membaca dataset yang digunakan. 

Tahap kedua adalah menghitung probabilitas dari masing – masing atribut. Jika 

data numerik maka, hitungah nilai mean  dan standar deviasi per atribut. Namun 

jika data tidak numerik, maka hitunglah jumlah data yang sesuai dengan kategori. 

Beberapa tahapannya terdapat dalam Gambar 3.2 yang merupakan alur algoritma 

Naive Bayes. 
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Gambar 3.  2 Diagram Alur Penelitian Naive Bayes 

3.7 Alur Algoritma Random Forest  

Random Forest  merupakan Algoritma klasifikasi yang berbentuk pohon 

keputusan yang memiliki beberapa tahapan. Beberapa tahapan tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 3.3 yang merupakan alur algoritma Random Forest. 
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Gambar 3.  3 Diagram Alur Penelitian Algoritma Random Forest 

 

3.8 Analisis Data 

Analisis data pada proposal penelitian ini dilakukan dengan 

pengklasifikasian menggunakan dua Algoritma yaitu Naive Bayes dan Random 

Forest  dimana hasil klasifikasi akan dibandingkan kinerjanya dari masing – 

masing Algoritma. Perbandingan dilihat dari hasil akurasi, prediksi, recall, dan 

waktu komputasi sebagai penentu Algoritma yang memiliki kinerja terbaik. 

Dataset pada Tabel 3.5 akan dilakukan percobaan awal dengan 

mengklasifikasikan data menggunakan Algoritma Naive Bayes dan Random 

Forest  menggunakan aplikasi Rapidminer. Dataset akan dibagi menjadi data latih 
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dan data uji menggunakan 10 Fold Cross Validation. Berikut merupakan hasil 

percobaan klasifikasi Algoritma Naive Bayes dengan tingkat akurasi 83.61%. 

Tabel 3. 6 Hasil Percobaan Klasifikasi Algoritma Naive Bayes 
 

true Gizi 

Baik 

true 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

true Gizi 

Kurang 

true 

Obesitas 

true 

Gizi 

Lebih 

true 

Gizi 

Buruk 

class 

precision 

pred. Gizi 

Baik 

2960 196 238 21 54 9 85.11% 

pred. Risiko 

Gizi Lebih 

18 0 1 4 5 0 0.00% 

pred. Gizi 

Kurang 

2 0 1 0 0 0 33.33% 

pred. 

Obesitas 

2 4 0 21 17 0 47.73% 

pred. Gizi 

Lebih 

5 4 0 5 2 0 12.50% 

pred. Gizi 

Buruk 

0 0 0 0 0 0 0.00% 

class recall 99.10% 0.00% 0.42% 41.18% 2.56% 0.00% 
 

 

Kemudian untuk Algoritma Random Forest  menggunakan Information 

Gain penetapan node, pengujian dilakukan dengan menggunakan maksimal 

kedalaman berdasarkan akurasi terbaik. Pada Tabel 3.7 merupakan hasil 

percobaan dari masing – masing kedalaman beserta nilai akurasinya. 

Tabel 3. 7 Hasil Percobaan Kedalaman 

Kedalaman Akurasi 

1 83.69% 

2 83.72% 

3 84.65% 

4 84.93% 

5 85.40% 

6 85.79% 

7 86.30% 

8 87.36% 

9 89.41% 

10 90.95% 

  

Setelah dilakukan percobaan masing – masing kedalaman berdasarkan 

akurasi, diperoleh hasil bahwa kedalaman atau max depth yang memiliki nilai 

akurasi tertinggi adalah max depth 10 dengan tingkat akurasi mencapai 90.95%. 
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Tabel 3. 8 merupakan hasil percobaan awal Algoritma Random Forest dengan 

max depth 10. 

Tabel 3. 8 Hasil Percobaan Random Forest Max Depth 10 
 

true 

Gizi 

Baik 

true 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

true Gizi 

Kurang 

true 

Obesitas 

true 

Gizi 

Lebih 

true 

Gizi 

Buruk 

class 

precision 

pred. Gizi 

Baik 

2950 83 123 5 7 1 93.09% 

pred. 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

16 112 0 2 29 0 70.44% 

pred. Gizi 

Kurang 

18 0 116 0 0 8 81.69% 

pred. 

Obesitas 

1 1 1 29 3 0 82.86% 

pred. Gizi 

Lebih 

1 8 0 15 39 0 61.90% 

pred. Gizi 

Buruk 

1 0 0 0 0 0 0.00% 

class 

recall 

98.76% 54.90% 48.33% 56.86% 50.00% 0.00% 
 

 

Tabel dan visualisasi dari hasil perbandingan dapat dilihat pada Tabel 3.9 dan 

Gambar 3.4 . 

Tabel 3. 9 Tabel Perbandingan Dua Algoritma 

Perbandingan Naive Bayes Random Forest  

Akurasi 83.61% 90.95% 

Waktu Komputasi 0.79 s 2.11 s 

Precision Gizi buruk 0.00% 0.00% 

Precision Gizi 

Kurang 

33.33% 81.69% 

Precision Gizi Baik 85.11% 93.09% 

Precision Risiko Gizi 

Lebih 

0.00% 70.44% 

Precision Gizi Lebih 12.50% 61.90% 

Precision Obesitas 47.73% 82.86% 

Recall Gizi buruk 0.00% 0.00% 

Recall Gizi Kurang 0.42% 48.33% 

Recall Gizi Baik 99.10% 98.76% 

Recall Risiko Gizi 

Lebih 

 

0.00% 54.90% 
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Perbandingan Naive Bayes Random Forest  

Recall Gizi Lebih 2.56% 50.00% 

Recall Obesitas 41.18% 56.86% 

 

 

Gambar 3.  4 Perbandingan Algoritma Berdasarkan Akurasi dan Waktu 

Komputasi 

 Berdasarkan Tabel 3.9 dan Gambar 3.4 dapat diperoleh kesimpulan dari 

percobaan awal bahwa Algoritma Random Forest memiliki tingkat akurasi yang 

lebih tinggi yaitu 90.95% sedangkan Naive Bayes tingkat akurasinya hanya 

mencapai 83.61%. Random Forest lebih unggul akurasinya karena Random Forest 

melakukan prosesnya dengan tree. Tree dalam Random Forest menggunakan 

Information Gain yang digunakan untuk mencari node akar. Sehingga node 

terbaik yang nantinya akan digunakan dalam proses pembentukan tree.  

Sedangkan untuk akurasi Naive Bayes lebih rendah dikarenakan Algoritmanya 

termasuk Algoritma sederhana yang menyebabkan kurang optimal dalam 

menangani jumlah data yang besar. Algoritma Naive Bayes mempunyai sifat 

independensi antar atribut, sedangkan data yang digunakan untuk penelitian 

bersifat dependensi atau saling terkait. Lalu untuk waktu komputasi Naive Bayes 

lebih cepat dengan 0.79 detik sedangkan Random Forest mencapai 2.11 detik, 

pengukuran waktu komputasi menggunakan alat bantu stopwatch. Waktu 

komputasi Random Forest lebih lama karena di dalam prosesnya RF akan 

83.61% 90.95%

0.79

2.11

Naïve Bayes Random Forest

Perbandingan Kinerja Algoritme

Akurasi Waktu Komputasi (detik)
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membentuk banyak pohon sebelum menghasilkan suatu keputusan dan spek dari 

device yang digunakan juga dapat mempengaruhi waktu komputasi. Lalu untuk 

Precision dari gizi buruk hingga obesitas Random Forest memiliki nilai yang 

lebih unggul dari pada Naive Bayes. Hal ini dikarenakan Random Forest memiliki 

tingkat akurasi yang lebih unggul sehingga dalam memprediksi masing – masing 

kategori menjadi lebih akurat. Kemudian untuk Recall gizi gizi kurang, risiko gizi 

lebih, gizi lebih, dan obesitas, Random Forest memiliki nilai yang lebih unggul 

daripada Naive Bayes sedangkan untuk Recall gizi baik Naive Bayes lebih unggul 

daripada Random Forest . Lalu untuk Recall gizi buruk Naive Bayes dan Random 

Forest memiliki nilai yang sama yaitu 0.00% 

  


